Lembar Kegiatan Siswa

Tujuan :

1) Menunjukan peristiwa benda yang melakukan gerak parabola.

2) Menginterprestasikan gerak parabola merupakan perpaduan dua gerak yang
memiliki arah horizontal dan vertikal.

3) Menghubungkan grafik posisi benda arah horizontal atau sumbu x dan arah
vertical atau sumbu y terhadap waktu, (x vs t)dan (y vs t).

4) Menentukan posisi benda arah horizontal dan vertikal, (x dan y).

5) Menganalisis kecepatan gerak benda arah horizontal atau sumbu x dan arah
vertical atau sumbuy (v, dan v)).

6) Menghubungkan grafik kecepatan benda, (v, vs t) dan (v, vs t).

7) Menentukan kecepatan benda setiap saat, Vyendq

8) Menentukan waktu ketika benda berada di titik puncak lintasan, t

9) Menentukan ketinggian maksimum gerak parabola, y,,qx.

10) Menentukan jangkauan maksimum gerak parabola, x,;, 4

11) Menentukan persamaan lintasan parabolik

12) Mengetahui hubungan antara kecepatan awal, sudut awal terhadap titik terjauh dan
tertinggi bola.

Ymax

Pendahuluan:

Pernahkah anda menonton pertandingan sepak bola? pasti pernah, walaupun
hanya melalui televisi. Gerakan bola yang ditendang oleh para pemain sepak bola
kadang berbentuk melengkung. Mengapa bola bergerak dengan cara demikian?

Selain gerakan bola sepak, banyak sekali contoh gerakan serupa yang dapat kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya adalah gerak bola volly, gerakan bola
basket, bola tenis, peluru yang ditembakkan, gerakan lompat jauh yang dilakukan atlet
dan sebagainya. Apabila diamati secara seksama, benda-benda yang melakukan gerak
seperti itu selalu memiliki lintasan berupa lengkungan dan akan kembali kepermukaan
tanah setelah mencapai titik tertinggi. Gerak ini dinamakan gerak parabola. Mengapa
demikian? Untuk mengetahuinya kita akan melakukan eksperimen virtual atau
eksperimen tidak nyata dengan menggunakan software virtual eksperimen pokok
bahasan gerak parabola.



Kegiatan 1
Tujuan:
1. Menunjukan peristiwa benda yang melakukan gerak parabola.
2. Menginterprestasikan gerak parabola merupakan perpaduan dua gerak yang
memiliki arah horizontal dan vertikal.

Vi | Eksperimen Gerak Parabola EIE]E'
Mt bisekom)  x (meter) v (meter)
a 0.000, 0.000 0.000[
1 0.050 0.750 1.287|
2 0.100, 1.500 2.549
3 0.150 2.250 3.787
Ll 0.200 3.000 5.000
S 0.250] 3.750 6.189
& 0.300 4.500 7.353
7 0.350 5.250 §.492
8 0.400 &.000 9.608
) 0.450| &6.750 10.698
10| 0.500 7.500 11.764)
11 0.550 §.250 12.808
12| 0.600 9.000 13.823
13] 0.650 9.750 14.81%
14] 0.700 10.500 15.783
15 0.750| 11.250 le.727|
18| 0.500 12.000 17.645
17| 0.850) 12.750 18.540
18| 0.900 13.500 19.410
19| 0.950] 14.250 20.2585
20 1.000, 15.000 21.076
21 1.050 15.750 21.872
22| 1.100 16.500 22.644)
23] 1.150] 17.250 23.391
24 1.200| 15.000 24.114]
25 1.250] 18.750 24.812
26, 1.300 15.500 25.486
27| 1.350] 20.250 26.135
| 28 1.400| 21.000 26.759
¥ Lintasan bola Proyeksi bola Wektor kecepatan bola | 29| 1.450] 21.750 27.359
30 1.500 22.500 27.935| &
] \
udut awal (a) = 60 derajat Kecepatan awal (o) = 30.00mfs—————————————————————
: | :

No Petunjuk

1. | a) Menjalankan media virtual eksperimen gerak parabola.
b) Tekan tombol start * [_* |~

c) Tandai checkbox lintasan bola Y Lintasanbols -
d) Bagaimana bentuk lintasan yang dilakukan oleh bola tersebut?
Jawab:

e) Gambarkan bentuk lintasan gerak bola di mulai dari x =0 dan y = 0 sampai
bola tersebut kembali ketanah (bola berhenti).
Jawab:

y

v

o
(0,0)




f) Jika gerakan bola tersebut diproyeksikan ke sumbu x dan sumbu y, maka
akan tampak ‘proyeksi gerakan bola’ yang searah dengan sumbu x dan
sumbu vy.

y
Proyeksi L ® o
gerak o o
searah
sumbu y ‘ .a

) ‘ 1 °
( 2 o o 0 ) o ) ) o 0 ' >
Proyeksi gerak searah sumbu x X

g) Tekan tombol refresh Lo |-

i) Tekan tombol start “ P
J) Perhatikan gerak proyeksi bola disumbu x dan sumbu y.

k) Apa yang terjadi pada proyeksi bola disumbu x?
Jawab:
Proyeksi bola disumbu x bergerak dengan arah...................cccoei i,
I) Apa yang terjadi pada proyeksi bola disumbu y?
Jawab:
Proyeksi bola disumbu y bergerak dengan arah................ccoooeivviiiinennnn.
Kesimpulan
a. Benda yang melakukan gerak parabola akan mempunyai lintasan yang
DEIDENTUK ... e e
b. Gerak parabola dapat diuaraikan menjadi dua buah gerak yang arahnya
sesuai dengan sumbu.....................atau arah.................................dan
SUMbU.......ccvenn. atau arah .........c..occoeeeviinnnnnn. , sehingga gerak parabola




Kegiatan 2

Tujuan:

1) Menghubungkan grafik posisi benda arah horizontal atau sumbu x dan arah
vertical atau sumbu y terhadap waktu, (x vs t)dan (y vs t).

2) Menentukan posisi benda arah horizontal dan vertikal, (x dan y).

3) Menganalisis kecepatan gerak benda arah horizontal atau sumbu x dan arah
vertical atau sumbuy (v, dan v)).

4) Menghubungkan grafik kecepatan benda, (v, vs t) dan (v, vs t).

5) Menentukan kecepatan benda setiap saat, vyen4a

imen Gerak Parabola

[ Tabel pengamatan

t isekon)

¥ (meter)

¥ Lintasan bola v Proyeksi bola + Yekbor kecepatan bola

udut awal (a) = 60 derajat Kecepatan awal (Yo) = 30,00 m,

J/ J

No Petunjuk
1. | Mengukur posisi bola arah horisontal (sumbu x)
Tekan tombol refresh * m

Tekan tombol start “« [_* 1~
a) Masukan data-data tersebut ke table pengamatan dibawah ini

No | t (sekon) | x (meter)
0 |0

1 |05

2 |1

3 15

4 12




2.5
3
35
4
4.5
10 |5
b) Buatlah grafik hubungan antara posisi bola disumbu x terhadap waktu
berdasarkan Tabel.

©O© 0 N o O1

Jawab:
X (meter)
A
80 4
70 1
60 T
50 T
40 T
30 T
20 T
10 41 t (s)
T T I I [ | | | | [ >
0 0.5 1 15 2 25 3 35 4 45 5
Grafik hubungan antara posisi bola disumbu x terhadap waktu
c) Bagaimana kecepatan bola arah sumbu x (v,) ?
Analisis Tabel
Viomr = 220 = ms~1
t1—to
Viies = 2 ms™1
ta—1tg
Vigez = 22222 = e ms~1
t3—t;
Vizea = 22 = e ms~1
ty—ts
Viams = 225 = e ms~1
ts— ty
Vis—s = 225 = i ms~1
te—ts
Viomr = o268 = i ms~1
t7—te
Vireg = 220 = i ms~1
tg—ty
Vigeo = 228 = e, ms~1
to—tg
Viom1o = 220 = e ms~1
ti10— o
Karena:Vyg_1...... Vit—g.oene. Vir—z.oon.. Viz—g.oo... Via—s...... Vis—g.ee .. Vie—7

Vx6_7 ...... Vx7_8 ...... Vx8_9 ...... ng_ 10




Sehingga besar kecepatan bola disumbu x (v,) selalu konstan.
d) Karena kecepatan bola arah sumbu x (v,) selalu konstan.

Maka percepatan bola arah sumbu x (a,) bagaimana?

Jawab:

e) Sehingga di sebut gerak apa yang terjadi dalam arah sumbu x?
Jawab:

f) Buatlah grafik hubungan antara kecepatan bola dalam arah sumbu x

terhadap t.
Jawab:
Waktu (sekon) vy (ms™1)
to-y = 22 =202 = 0.25 | Vygg =
tp = L2 =22 =075 |V, =
tpg = L8 =202 =125 |V, 5=
tsg = T8 =222 = 175 |\ V5=
ts = o8 =222 = 225 |V 5=
tsg = 1 =222 = 275 | V5 6=
to7 = L =222 =325 |V, =
trg = 08 =322 = 375 |V, 5=
tgg = 0 =222 = 425 |V, 9=
to_10 = %=$= 475 |Vyg—10=
A v (ms7Y)
i | i | | | | | | | >
0 05 1 15 2 95 3 35 4 45 5 t(s)

Grafik hubungan antara kecepatan bola disumbu x terhadap waktu




Mengukur posisi bola arah vertical (sumbu y)

Tekan tombol refresh @

Tekan tombol start * [ 1~
a) Masukan data-data tersebut ke table pengamatan dibawabh ini
No | t (sekon) |y (meter)
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
35
4
4.5
5

O© 0o NOoO O dWwWNPEF- O

[EY
o

b) Buatlah grafik hubungan antara posisi bola arah sumbu y terhadap waktu.

Jawab:
A y(meter)

40 4
3B 4

30 T
25 1

20 T
15 T

10

T T I I I I T I [ I gl
0 0.5 1 15 2 25 3 35 4 45 5

Grafik hubungan antara posisi bola disumbu y terhadap waktu

¢) Berapa kecepatan bola arah sumbu'y (v, ) ?

Analisis Tabel
Vyo1 = % S ittt e ms~1
Vyr—p = % TR RPPPPIN ms™1!
Vypz = Zz:—i;z S tutturereeareare . eaaaraas e e ee s ms~1
Vysoa = 2522 = s ms~1

ty—t3




V — Ys5—Ya __ -1

5 — e ms
y4-5 ts— ts
— Ye— Y5 __ —
Vys—6 = 5= = i, ms~1
te—ts
— Y7= Y6 __ —
Vy6—7 -_ u— ............................................. ms 1
ty;—te
— Ys— Y7 __ —
Vy7—8 -_ u— ............................................. ms 1
tg—ty
— Yo—Ys __ —
Vy8—9 -_ u— ............................................. ms 1
to—tg
— Y10~ Y9 _ -1
Vy9—10 -_ f— .......................................... ms
t10— to

d) Bagaimana besar kecepatan bola arah sumbu y (vy) setiap saat?
Jawab:

e) Berapa perubahan kecepatannya (Av) ?

Jawab:

Avo_1ya-2) = (Vy122) = (Vyoo1) = e, ms~1
A -2-3) = (Vy2-3) = (1-2) = cooveviieiee e, ms~1
AM(o_3y3-2) = (Vy3-a) = (2-3) = e, ms~1
AV(3_gya-5)y = (Vyacs) = (Vy3-0) = cooviviiieiie e, ms~1
Av(y_syis—6) = (Vys—6) = (Vyacs) = e, ms~!
Av(s_6y6-7) = (Vys—7) = (Vys—6) = covervieiiieiieee e, ms~!
AV(6-7y7-8) = (Vy7-8) = (Vy6=7) = cerveiereieie it ms~1
Av(7_gyg-9) = (Vyg—9) = (Vy7-8) = coeevrreriiiiiiie e ms~!
AV(g_0y(9-10) = (V39-10) = (Vyg—9) = cvvrevvririiiiiiiiiicc e ms~1

f) Bagaimana besar perubahan kecepatan bola (Av) arah sumbu y ?

g) Berapa percepatan bola disumbu y (a, )?

Jawab:

Selang waktu (sekon) vy (ms™1)
ty. = % =0+20.5 = 025 | Vyos =
t, = % =0.52+1 = 0.75 | V1, =
tys = % - 1+21.5 — 195 Vysos =
tyog = 2o =222 = 175 | Vyg =
fes = % :2+22.5 = 225 | Vyyos =
b = % =2.52+3 = 275 | Vysg =
b, = % =3+23.5 = 325 | Vye_r =
t_g = % =3.52+4 = 375 | Vyy =
tyo = ts-;tg =4+24.5 = 425 | Vygoo =
to—1o = 2o =222= 475 | Vyg 1o =




Ay =
Ay =
Ay3=
Ayy=
Ays=
Aye=
Ay7=
Ayg=

ayg

__ Perubahan kecepatan _

Av
selang waktu A_t
Av(o-1)(1- 2) (Vy1-2 )—(Vyo- 1)
Ato-1)(1-2) (t1-2 )—(to-1)

Ava-2)2-3) _
At(1 2)(2-3) (t2-3)-(t1-2)
Av(p_3)(3- 4 _ (Vy3—4)—(Vy2— 3)
At(2-3)(3-4) (t3-4)-(t2-3)
Av(z_a)(a- 5) — (Vys—s5)—(Vy3z—4) _
At(3—4)(4—5) (ta—s5)-(t3-4)
Av(4_5)(5- 6 — (Vys—6 )—(Vya—s) _
At(4—s5)(5-6) (t5—6 )—(ts-5)
Av(5_6)(6- 7 — (Vye—7 )—(Vys— 6)
At(5—6)(6-7) (te—7 )—(ts—s)
Av(g—7)(7- 8) — (Vy7-8 )—(Vye- 7)
At(e 7)(7-8) (t7-8)-(te-7)
Av(7_g)(s- 9 — (Vyg—9 )—(Vy7- 8)
At(7-g)(8-9) (tg—9 )—(t7-8)
Av(g_og)(9- 10) _ (Vyg—10)—(Vys- 9)

( <y2—3 )_(Vyl—z) —

At(g—9)(9-10) (to—10)-(tg—9)

Besar percepatan bola arah sumbu y (ay) bagaimana?

h) Sehingga di sebut gerak apa yang terjadi arah sumbu y?
Jawab:

i) Buatlah grafik hubungan antara kecepatan bola disumbu y (v, ) terhadap

waktu (t)

Jawab:

Selang waktu (sekon) vy (ms™1)
to-y = 2 =202 =025 | Vyo =
tp = L2 =222 =075 |V, =
tpg = L2 =222 =125 |V, 5=
tsg = T8 =222 = 175 | V5=
ts = o8 =222 = 225 |V, 6=
tsg = o =222 = 275 | Vg =
to7 = 2 =232 =325 | V5=
trg = 02 =322 =375 |V, =
tgg = 0 =222 = 425 | Vg =
to-10 = % 452—+5— 4.75 | Vyg—10=
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v, (ms1)

| | | | | !
0 05 1 15 2 25 3 33 4 45 5

Grafik hubungan kecepatan bola disumbu y vs t

j) Buatlah grafik hubungan antara percepatan bola arah sumbu y (ay)

terhadap waktu (t),besar a, selalu konstan yaitu ......... ms 2
k) ay (s7?)
| | [ | | I | I | |
0 05 1 15 2 25 3 35 4 45 5
Grafik hubungan kecepatan bola disumbu y vs t t)
Kesimpulan

a. Gerak yang terjadi pada proyeksi bola ke arah horizontal dan vertikal
adalah gerak yang mempunyai lintasan lurus

b. Besar kecepatan proyeksi bola arah horizontal atau sumbu x setiap saat
selalu ......cooooviiiiiinin, Sehingga pada sumbu x berlaku kasus gerak
lurus beraturan atau GLB.

c. Besar kecepatan proyeksi bola arah vertikal atau sumbu y setiap saat
selalu ............... secara teratur dan sampai akhirnya akan sama dengan 0
(bola berhenti sesaat), kemudian besar kecepatannya akan negative (tanda
negative adalah arah bola kebawah), pada kasus ini kecepatan bola pada
arah sumbu y dipengaruhi oleh gaya ..........c.ccooeiviiiiiiiiii,
yang besarnya konstan, sehingga pada sumbu y berlaku kasus gerak yang
mempunyai percepatan konstan atau melakukan gerak lurus berubah
beraturan atau GLBB.

Gerak vertical keatas ketika bola bergerak keatas, dan gerak jatuh bebas
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ketika bola kembali ke tanah.

. Persamaan gerak proyeksi bola arah vertical dan horizontal dapat ditulis
menggunakan persamaan GLB untuk arah horisontal atau sumbu x dan

GLBB untuk arah vertical atau sumbu vy,
Masing-masing persamaannya adalah
e Arah horisontal atau sumbu x (GLB)

Kecepatan arah vertikal, v, =

Posisi bola arah horisontal, x =

e Arah vertikal atau sumbu y (GLBB)

Kecepatan arah vertikal ke atas, v, = ............cccooiiiiiiiiinn,

Posisi bola arah vertikal, Y T e
e. Besar kecepatan bola setiap saat

4 v, ¥ \
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Kegiatan 3
Tujuan:
1) Menentukan waktu ketika benda berada di titik puncak lintasan, t,,.
2) Menentukan ketinggian maksimum gerak parabola, y,,qx.
3) Menentukan jangkauan maksimum gerak parabola, x,,
4) Menentukan persamaan lintasan parabolic

" Virtual Eksperimen Gerak Parabola

Mo b {sekon) % (meter) y (meter) 1
0 0.000 0. 000 0. 000
1 0.050 0. 750 1.287
2 0.100 1.500 Z.549
3 0.150 2,250 3.787
4 0.200 3. 000 5. 000
5 0.250 3.750] 6. 189
6 0.300 4. 500 7.353
7 0.350 5,250 5,492
8 0.400 6. 000 9.5608
9 0.450 6. 750 10,8595
10 0.500 7. 500 11.764)
11 0.550 5,250 12,808
12 0.600 9. 000| 13.823
13 0.650 9. 750 14,815
14 0.700 10. 500 15.783
15 0.750 1l.250 16.727
16 0.800 1z.000 17.645
17 0.850 1z.750 15. 540
18 0.500 13,500 19.410
13 0.850 14,250 Z0. 255
20 1.000 15,000 21.07g
21 1.050 15.750 21.872
22 1.100 16,500 22.644)
23 1.150 17.250 23.39]1
24 1.200 15,000 24,114
25 1.250 16. 750 24.812
26 1.300 159,500 25, 4588
+ Lintasan bola ¥ Proyeksi bola + Wektor kecepatan bola
udut awal {a) = 60 derajat Kecepatan awal (Yo) = 30,00 m
J J

No | Petunjuk
1 Menentukan ketinggian maksimum dan waktu benda sampai di
ketinggian maksimum

Tekan tombol refresh “ @

Tekan tombol start « [_* 1~
Buat 5 variasi kecepatan awal peluru antara 20 ms~! hingga 70 ms™1,
Masukkan datay, ., t ketabel berikut

No 0 (O) Vo (ms_l) Ymax (m) t(S)
60
60
60
60
60

g~ W DN
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Menentukan jangkauan maksimum

Tekan tombol refresh “ ”

Tekan tombol start « [_* 1~
Buat 5 variasi kecepatan awal peluru antara 20 ms~! hingga 70 ms™t,
maukkan data x,,,, dan t ke table berikut

No 0 (o) Vo (ms_l) Xmax (m) t(S)
60
60
60
60
60

g~ W N

Kesimpulan

Dari percobaan 2 di ketahui bahwa gerak parabola merupakan gabungan dari
dua gerak yang mempunyai arah horizontal (GLB) dan vertical (GLBB): maka
kecepatan benda arah horizontal dan vertical adalah:

a) Kecepatan arah horizontal, v, =

b) Kecepatan arah vertical, v, =..................o

Sedangkan posisi benda arah horizontal dan vertical adalah:
c) Posisi arah horizontal, x =.
d) Posisi arah vertical ,y =.. e
Waktu ketika benda berada d| tltlk puncak Ilntasan
Karena komponen gerak arah vertical merupakan GLBB, maka laju dalam
arah vertical yang mula-mula v, makin lama makin kecil, kemudian menjadi
“nol” di puncak lintasan kemudian berbalik arah ke bawah.
Berapa ketinggian maksimum yang dicapai benda? Pada puncak lintasan
berlaku v, = 0, maka waktu yang diperlukan untuk mencapai ketinggian
maksimum di lambangkan dengan t,,, adalah dengan menggunakan
persamaan kecepatan benda arah vertical pada saat besar kecepatannya sama
dengan nol, v, =0

vy, =vy0—gt

0= Vyo — glm

Ketinggian maksimum
Ketinggian maksimum benda di lambangkan dengan y,  , di peroleh dengan
menggunakan persamaan posisi benda dalam arah vertical dengan
memasukkan waktu ketika benda mencapai ketinggian maksimum.
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Waktu benda sampai di ketinggian maksimum, t,, = s

1
Y = Yo+ Uyt — 2 gt?

_ 1
Ymax — Yo + vyOtm _Egtm

e (3) 10 ()

VIdoe = creeernerrne i
Jangkauan maksimum

Untuk menentukan jangkauan peluru (x;,..). terlebih dahulu menentukan
waktu yang diperlukan peluru sejak ditembakkan hingga tiba di tanah, peluru
akan jatuh kembali setelah selang waktu: T =2t,,

Karena gerak dalam arah horizontal merupakan GLB, maka jangkauan peluru
adalah: X = UyoT

— _ Vy0
Xmax — va(Ztm) = VUxo (2 7)
VxoV Vg cos 0.vq sin 6
2 x0Yy0 — 2 0 0
g g

2

Nilai sudut elevasi 8 dapat diubah-ubah. Perbedaan nilai 8 akan menentukan
nilai R. Sudut elevasi ketika nilai R memiliki nilai maksimum adalah ketika
sin20 =1, oleh karena sin 90" =1, maka nilai R bila 6 = 45 | berari

jangkauan <, .. adalah
2

— (Yo
Rmax - ( g )

Menentukan persamaan lintasan parabolik
Pada persamaan posisi benda arah horizontal, misalkan di anggap mula-mula
peluru berada pada xo = 0, maka dapat ditulis:

t=-—

VUxo

Dengan memasukkan nilai t tersebut ke persamaan posisi benda arah vertical,

X

maka di peroleh: Y= Yo+ vyg (vx;) _%g (a)z

Persamaan tersebut merupakan persamaan parabola




Kegiatan 4
Tujuan: Mengetahui hubungan antara kecepatan awal, sudut awal terhadap titik terjauh
dan tertinggi peluru

Parabola

 Lintasan bola ¥ Proyeksi bola ' Yektor kecepatan bola

O Tabel pengamatan

15

udut awal {a) = 60 derajat

J

Mo b {sekon) % (meter) y (meter) ]
0 0.000 0. 000 0. 000
1 0.050 0. 750 1.287
2 0.100 1.500 Z.549
3 0.150 2,250 3.787
4 0.200 3. 000 5. 000
5 0.250 3.750] 6. 189
6 0.300 4. 500 7.353
7 0.350 5,250 5,492
8 0.400 6. 000 9.5608
9 0.450 6. 750 10,8595
10 0.500 7. 500 11.764)
11 0.550 5,250 12,808
12 0.600 9. 000| 13.823
13 0.650 9. 750 14,815
14 0.700 10. 500 15.783
15 0.750 1l.250 16.727
16 0.800 1z.000 17.645
17 0.850 1z.750 15. 540
18 0.500 13,500 19.410
13 0.850 14,250 Z0. 255
20 1.000 15,000 21.07g
21 1.050 15.750 21.872
22 1.100 16,500 22.644)
23 1.150 17.250 23.39]1
24 1.200 15,000 24,114
25 1.250 16. 750 24.812
26 1.300 159,500 25, 4588
Kecepatan awal (Yo) = 30,00 m
./

No

Petunjuk

Buat sudut awal tetap, misalkan 60°, buat variasi kecepatan awal mulai dari 5
m/s sampai 50 m/s, masukan data Jangkauan maksimum “x” dan Ketinggian

maksimum *“y” ke tabel berikut:
Sudut awal : 60°

No | Vo (m/s) | Jangkauan mak “x” (m)

Ketinggian mak “y” (m)

5

10
15
20
30
40
50

~NOo Ol W
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Sudut awal :
No | Vo (m/s) | Jangkauan mak “x” (m) Ketinggian mak “y” (m)
1 |5
2 |10
3 |15
4 |20
5 130
6 |40
7 |50
Sudut awal :
No | Vo (m/s) | Jangkauan mak “x” (m) Ketinggian mak “y” (m)
1 |5
2 |10
3 |15
4 |20
5 130
6 |40
7 |50
Kesimpulan:

a. Ketika kecepatan awal dinaikan untuk sudut yang sama, maka jangkauan
bola SEMAKIN ... ..t
b. Ketika kecepatan awal dinaikan untuk sudut yang sama, maka

ketinggian bola semakin

Buat Vo tetap, misalkan 30 m/s, buat variasi sudut awal, misal mulai dari 10

sampai 80, kemudian masukan data

Ketinggian maksimum *“y” ke tabel berikut:

Vo =30 m/s

Jangkauan maksimum “x”  dan

No | Sudut awal ( )

Jangkauan mak “x” (m)

Ketinggian mak “y” (m)

1 |10
15
25
35
45
55
65
75
80
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Vo =50 m/s
No | Sudut awal ( ) | Jangkauan mak “x” (m) | Ketinggian mak “y” (m)
1 |10
15
25
35
45
55
65
75
80

O© 00 N O O WD

Vo =70m/s
No | Sudut awal ( ) | Jangkauan mak “x” (m) | Ketinggian mak “y” (m)
10
15
25
35
45
55
65
75
80

[EY
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Kesimpulan
a. Ketika sudut awal dinaikan untuk kecepatan awal yang tetap, maka
jangkauan bola semakin ......................... kemudian ............ccoeee e
b. Jangkauan bola yang paling jauh terjadi pada sudut .........................
c. Ketika sudut awal dinaikan untuk sudut awal yang tetap, maka ketinggian
DOIA SEMAKIN ... ee et e e e e e




